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ABSTRAK 

Salah satu perrberdaan antara si rsterm erkonomi r Irslam derngan si rsterm erkonomi r konvernsi ronal 

adalah paradi rgma kerhi rdupan derngaan sermua aki rti rvirtasnya. Posi rsi r erkonomi r Irslam serbagai r 

dasar keryaki rnan dalam me rlakukan akti rvi rtas yang bai rk dalam i rnterraksi r sosi ral maupun 

transaksi r keruangan. Tauhi rd dirharapkan dapat me rmberntuk irntergrirtas yang akan mermbantu 

permberntukan permerri rntah yang bai rk. Prirnsi rp keradi rlan merrupakan serbuah kerharusan dalam 

pernergakkan syari rat Irslam.Derngan merngi rnterrprertasir al-qur'an dan hadi rst dalam 

permberntukan prirnsi rp-prirnsi rp erkonomi r syarirah dalam sermua asperk dan pri rlaku erkonomi r 

di rharapkan kerserjahterraan yang berrkeradi rlan dapat terrwujud. Serhi rngga, serhi rngga agern 

erkonomi r ti rdak merngerjar keruntungan materri r saja merlairnkan juga spi rri rtual. 
Kata Kunci: Interpretasi, Pembentukan, Ekonomi Syariah. 

 

ABSTRACT 

Oner of ther dirfferrerncers bertwerern ther Irslamirc erconomirc syste rm and ther convernti ronal 

erconomirc systerm i rs ther paradi rgm of li rfer wi rth all i rts acti rvi rti rers. Ther posi rti ron of Irslami rc 

erconomircs i rs ther basi rs for berli rerf i rn carryi rng out good acti rvi rti rers i rn sociral i rnterracti rons and 

fi rnanci ral transactirons. Irt i rs hoperd that monotheri rsm can form irntergri rty whi rch wi rll herlp form 

a good goverrnmernt. Ther pri rnci rpler of justi rcer i rs a nercerssi rty i rn ernforcirng Irslami rc law. By 

i rnterrprerti rng ther Qur'an and hadi rth i rn ther formati ron of shari ra erconomirc pri rnci rplers i rn all 

aspercts and erconomi rc berhavi ror, i rt i rs hoperd that just prospe rri rty can ber rerali rzerd. Thus, 

erconomirc agernts do not only pursue r materri ral gai rn but ratherr also spirri rtual. 
Keywords: Interpretation, Formation, Sharia Economics. 

 

PENDAHULUAN 

Ilslam melrupakan ajaran Illahil yang belrsilfat i lntelgral (melnyatu) dan kompe lrelhelnsi lf 

(melncakup selgala aspe lk kelhi ldupan). Olelh selbab i ltu, Ilslam harus di lli lhat dan diltelrjelmahkan 

dalam kelhi ldupan se lharil-haril selcara komprelhelnsi lf pula. Selmua pelkelrjaan atau akti lvi ltas 

dalam Ilslam, telrmasuk akti lviltas elkonomi l, harus teltap dalam bi lngkai l aki ldah dan syaril’ah 

(hukum-hukum Allah).  

Akti lvi ltas elkonomil dalam bilngkai l aki ldah maksudnya adalah usaha yang di llakukan 

olelh selorang musli lm harus di lni latkan dalam rangka i lbadah kelpada Allah de lngan pelnuh 

keli lkhlasan, kelsabaran dan i lstil’anah (melmohon pelrtolongan Allah). Se ldangkan akti lvi ltas 

elkonomi l dalam bi lngkai l syarilah (melnurut aturan Allah) maksudnya, dalam me llakukan 

akti lvi ltas elkonomi l selselorang harus melnyelsuai lkan di lri l delngan aturan Alquran dan hadi ls.  

Melmang harus di lakui l, bahwa Alquran ti ldak melnyaji lkan aturan yang ri lnci l telntang 

norma-norma dalam me llakukan akti lvi ltas elkonomi l dan kelungan. Teltapil, hanya 

melngamanatkan ni llail-ni llail (pri lnsi lp-prilnsi lp)-nya saja. Seldangkan hadi ls Nabi l saw. pun 

mailto:setiawanoktarama@gmail.com1
mailto:rinijanatulhairat@gmail.com2
mailto:radivaameliaamelia@gmail.com3
mailto:nurulfadhilamarza25@gmail.com4
mailto:sirdadha064@gmail.com5


 
 
 

143 
 
 
 

hanya melnjellaskan selbagi lan rilnci lan opelrasi lonali lsasi lnya, selmelntara i lntelraksi l elkonomi l 

delngan selgala belntuknya selnanti lasa belrkelmbang melngi lkutil pelrkelmbangan zaman dan 

ti lngkat kelmajuan kelbudayaan manusi la. Selhi lngga, selmakiln belrkelmbang kelbudayaan 

manusila selmakiln banyak je lni ls muamalah yang muncul. Me lski lpun delmilki lan, telntu tildak 

belrartil bahwa ni llai l-ni llail atau norma Ilslam luput dari l pelrsoalan elkonomi l yang belrkelmbang 

di l zaman kontelmporelr, selkarang, dan yang akan datang. 

Tuli lsan i lni l akan me lmbahas belbelrapa pri lnsi lp dasar syari lah telrkai lt delngan akti lvi ltas 

elkonomi l, yang me lmbeldakannya delngan si lstelm elkonomi l konvelnsilonal. Tuli lsan ilni l telrdilri l 

daril belbelrapa bagi lan, di lawai l delngan pelndahuluan yang melmaparkan latar be llakang, 

tujuan dan si lste lmati lka pelnuli lsan. Sellanjutnya meltodologi l pelnuli lsan, kelmudi lan 

pelmbahasan melngelnai l Ilntelrpreltasi l Al-Quran dan Hadi ls dalam Pe lmbelntukan Prilnsilp-

prilnsi lp Elkonomil Syari lah. Sellanjutnya dilakhi lri l delngan kelsi lmpulan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnelli lti lan i lni l akan melnggunakan me ltodel pustaka untuk me lndalami l aspelk keltelntuan 

Ilntelrpreltasi l Al-Quran dan Hadi ls dalam Pelmbelntukan Prilnsi lp-pri lnsi lp Elkonomi l Syarilah. 

Langkah pelrtama adalah me llakukan relvi lelw li ltelratur yang melndalam delngan melngkaji l 

pelnelli lti lan telrdahulu,dan belrsumbelr dari l buku buku yang belrkai ltan telntang pelnelli lti lan 

telrselbut. Anali lsi ls akan di lfokuskan pada pandangan-pandangan ulama se lrta i lntelrpreltasi l 

ki ltab-ki ltab hukum Ilslam yang belrkai ltan. Pelrtilmbangan telrhadap fatwa-fatwa telrkilni l yang 

rellelvan juga akan me lnjadi l bagi lan dari l meltodel i lnil. Hasi ll dari l anali lsi ls liltelratur akan 

melmbelri lkan landasan te lorelti ls yang kuat untuk melmahami l aspelk manusi la dan pelndi ldi lkan 

dalam kelrangka Ilslam. Kelbelrhasi llan pelnelli lti lan i lni l akan belrgantung pada ke lmampuan 

melnyusun si lntelsi ls dari l sumbelr-sumbelr pustaka yang be lragam, yang akan me lmbelntuk 

dasar argumelntasi l dan kelsi lmpulan pelnelli lti lan i lni l. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengertian Hukum Ekonomi Syariah  

CFG. Sunaryati l melmbelri lkan pelngelrtilan hukum elkonomi l yailtu kelselluruhan kai ldah-

kai ldah, dan putusan-putusan hukum yang se lcara khusus me lngatur kelgi latankelgi latan 

elkonomi l. Lelbi lh lanjut i la melngungkapkan bahwa pelngelrtilan hukum elkonomi l adalah 

kelselluruhan asas, kai ldah, pranata, dan le lmbaga bai lk yang belrsi lfat pelrdata maupun yang 

belrsilfat publi lk yang me lngatur dan me lngarahkan tata pelrelkonomi lan nasi lonal suatu 

nelgara.1 

Fathurrahman Djami ll melngartilkan hukum elkonomi l yai ltu kelselluruhan kai ldah 

hukum yang melngatur dan me lmelngaruhil selgala selsuatu yang belrkai ltan delngan kelgi latan 

dan kelhi ldupan pelrelkonomi lan. 2  Rachmad Soelmi ltro selbagai lmana di lkuti lp olelh Abdul 

Manan melngarti lkan hukum e lkonomi l melrupakan selbagi lan daril kelselluruhan norma yang 

di lbuat olelh pelmelri lntah atau pelnguasa selbagai l pelrsonilfi lkasi l daril masyarakat yang 

melngatur kelhi ldupan kelpelnti lngan elkonomi l masyarakat yang sali lng belrhadapan. 

 
1 CFG Sunaryati Hartono, Hukum Ekonomi Pembangunan Nasional (Bandung : Bina cipta, 1988), hal. 53 
2 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam : Sejarah, Teori dan Konsep, (Jakarta : Sinar Grafika), hal. 

53 
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Telrkai lt pelngelrtilan elkonomi l syarilah, telrdapat belbelrapa pakar e lkonomi l syari lah yang 

melmbelri lkan pelndapatnya yai ltu selbagai l belri lkut: Muhammad Abdullah Al-Arabi l 

melmbelri lkan delfi lni lsi l elkonomi l syarilah yai ltu selkumpulan dasar-dasar umum e lkonomil yang 

di lsilmpulkan daril Al-Qur’an dan Al-Sunnah dan me lrupakan bangunan pe lrelkonomi lan yang 

di ldi lri lkan di l atas landasan dasar-dasar telrselbut selsuai l delngan ti lap li lngkungan dan masa. 

Muhammad Syauqi l Al-Fanjari l melngartilkan elkonomi l syari lah adalah i llmu yang 

melngarahkan kelgi latan elkonomi l dan melngaturnya selsuai l delngan dasar-dasar kelbi ljakan 

(silasat) elkonomi l Ilslam. M.A. Manan me lngarti lkan elkonomi l syarilah adalah i llmu 

pelngeltahuan sosi lal yang me lmpellajaril masalah-masalah elkonomi l rakyat yang di li llhami l olelh 

ni llail-ni llail Ilslam. Kompi llasil Hukum Elkonomil Syarilah melngarti lkan elkonomi l syarilah 

selbagai l suatu atau ke lgi latan yang di llakukan orang pe lrorang, kellompok orang, badan usaha 

yang belrbadan hukum atau ti ldak belrbadan hukum dalam rangka me lmelnuhi l kelbutuhan 

yang belrsilfat kome lrsilal dan ti ldak komelrsi lal melnurut prilnsi lp syari lah. Delngan delmi lki lan 

dapat di lsi lmpulkan bahwa Hukum E lkonomi l Syari lah adalah kumpulan pri lnsi lp, ni llail, asas, 

dan pelraturan telrkai lt kelgi latan elkonomi l yang di llakukan  

B. Konsep Dasar Kepemilikan Harta Dalam Al-Qur'an dan Hadist  

Belri lmanlah kamu kelpada Allah dan rasul-Nya dan nafkahkanlah se lbagi lan dari l 

hartamu yang Allah Tellah melnjadilkan kamu me lnguasai lnya. Maka orang-orang yang 

belri lman di l antara kamu dan me lnafkahkan (selbagi lan) daril hartanya me lmpelrolelh pahala 

yang belsar.(QS. Al-Hadi ld/57: 7) . Kata mustakhlafi ln adalah jamak dari l kata mustakhlaf. 

Kata i lni l melrupakan i lsi lm maf’ul turunan dari l kata i lstahklafa, yastakhli lfu, i lstilkhlāfan yang 

belrartil melnjadilkan khali lfah (pelngganti l). Kata dasar dari l kata–kata te lrselbut adalah khalafa, 

yakhli lfu, khalfan. Dari l kata i lni l dilambi ll kata khali lfah yang belrarti l pelngganti l. Manusi la 

di lselbut khali lfah karelna selbagai l mahluk telrpilli lh untuk melngellola dan me lmakmurkan bumi l 

(QS. Al-Baqarah/2:20).3 

 Ayat di l atas me lmbelri lkan hi lmbauan bahwa pada dasarnya manusi la ti ldak melmi llilki l 

apa-apa. Selgala se lsuatu yang ada pada ge lnggamannya melrupakan pelnguasaaan Allah 

atasnya. Delngan dasar i lni l manusila di lpelri lntahkan melnafkahkan harta te lrselbut untuk 

kelmaslahatan. Dalam tafsi lran ayat i lni l, di lawal Allah melnghi lmbau manusi la untuk belri lman 

kelpadaNya, kelmudi lan di li lkutil delngan hi lmbauan belri lman kelpada Rasulnya. Se ltellah Allah 

melmelri lntahkan dasar ke li lmanan, di lpelri lntahkannya melnafkahkan harta yang di lmi llilki l, 

karelna harta dan anak me lrupakan ti lti lpan Allah pada se lselorang, te lntu ti lti lpan telrselbut akan 

di lambi ll kelmbali l6.  

 Selbagai l pelrtanda ke li lmanan selselorang, Allah me lmbelri lkan pelnjellasan mellalui l ayat 

telrselbut bahwa me lrelka yang belri lman kelpada Allah, rasul-Nya se lrta mau me lngi lnfakkan 

selbagi lan hartanya yang jatuh dari l pelni lnggalan orang dahulu, Allah me lnyeldi lakan bagi l 

melrelka pahala be lsar yang bellum sama se lkali l telrlilntas dalam hati l. Rasulullah belrsabda 

dalam hadi ltsnya telrkai lt harta kelpelmi lli lkan i lni l.  

Syu’bah belrkata : “Aku melndelngar Qotadah melncelri ltakan te lntang Muttarilf yang 

melnelmuil Nabi l. Belli lau melmbaca surat at-Takatsur lalu belrkata: Manusi la belrkata, hartaku, 

 
3 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta : Sinergi Pustaka Indonesia,2012), Jilid 9, hal. 670 
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hartaku.. Hartamu hanya yang e lngkau makan lalu habi ls, atau pakai lan yang elngkau pakai l 

lalu usang, atau selsuatu yang elngkau seldelkahkan lalu kelkal. Maka se llai ln i ltu akan lelnyap 

dan untuk orang lai ln”.(HR. Musli lm) 

 Melngi lngat harta dalah amanah, maka ti ldak pelrlu orang yang me lmi lli lki l banyak harta 

lalu melnyombongkan di lri lnya lantaran harta te lrselbut, belgi ltu juga orang mi lskiln, melrelka 

ti ldak pelrlu melrasa mi lndelr karelna ti ldak melmi llilki l banyak harta. Apabi lla kelhi ldupan i lni l 

di lsilkapi l delngan ke lsadaran bahwa apa yang ada dalam ge lnggaman se lselorang adalah 

amanah Allah, telrmasuk di lantaranya harta, maka yang pali lng muli la di lantara melrelka 

adalah yang pali lng amanah atas pelnguasaan Allah padanya. De lngan melngatakan bahwa 

harta adalah amanah, Allah he lndak melnyelru kelpada manusi la yang se lcara filtrah sangat 

ci lnta telrhadap harta (QS.89:20). Pe lni llai lan Allah ti ldak belrcelrmiln pada seldi lki lt atau 

banyaknya harta, kaya atau mi lski lnnya selselorang, akan teltapil belrcelrmiln pada keltakwaan 

selselorang telrhadap-Nya. Ilni llah kelmuli laan yang di lkelhelndaki l Allah dari l hamba-hambanya 

yang belri lman. Fi lrman Allah “Ilnna akromakum ‘i lndallāhi l atqākum”. (QS. Al-

Hujurat/49:13). 

 Telrlilhat Ilslam melngajarkan kelpada kaum muslilmi ln untuk belrlaku 

tanggungjawabi lap pelrsoalan yang di lhadapi l. Kelputusan untuk te lrjun dalam bildang 

elkonomi l, melngharuskan se ltilap orang di ldalamnya me lnjalankan selgala akti lfi ltas elkonomil 

delngan bai lk. Si lkap amanah di lsi lni l melnjadi l patokan belrlangsungnya si lstelm elkonomi l yang 

belrsilh. Belgi ltu urgelnnya silkap amanah, se lhi lngga Rasulullah me lmposilsi lkannya selbagai l 

bagi lan daril ci lri l orang yang belri lman.  

 Dalam hadi ls di lri lwayatkan “Selselorang ti ldak di lkatakan belri lman apabi lla ila tildak 

dapat dilpelrcaya dan ti ldak melnelpati l janji l”. Dalam al-Qur’an Allah be lrfi lrman yang 

di ltujukan kelpada orang mukmiln untuk me lmelnuhi l janji l-janji lnya “Hail orang-orang yang 

belri lman, pelnuhi llah aqad-aqad i ltu”.(QS. Al Mai ldah/5:1). Dalam ayat lai ln juga Allah 

melmelri lntahkan kelpada orang mu’mi ln untuk ti ldak melngabai lkan amahan yang te llah 

di lpelrcayakan kelpadanya “Hail orang-orang yang belri lman, janganlah kamu me lnghi lanati l 

Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu me lngkhi lanati l amanat-amanat 

yang di lpelrcayakan kelpadamu, seldang kamu Melngeltahui l”.4 

 Dalam hadi ls di lri lwayatkan Bustanul Kari lm JIlQTAF (Jurnal Studi l al-Qur’an dan 

Tafsilr) : “Ti ldak belri lman orang yang tildak melmelgang amanat, dan tildak ada agama bagi l 

orang-orang yang ti ldak melnelpati l janji l". (HR. Adai llami l)5 Daril nash hadi ls telrselbut telrlilhat 

bahwa orang yang belri lman helndaknya melnunai lkan amanah dan janji lnya.  Urgelnsi l ilman 

dalam kancah pelrelkonomi lan kilni l melnjadil tampak selbagai l solusil bagi l paradi lgma 

pelrelkonomi lan mode lrn yang telrselkulelrkan. Belrbagai l teloril yang di lusung pada apli lkasi lnya 

bellum melngantarkan kelpada telrcapai lnya kelseljahtelraan yang me lrata. Pri lnsilp yang tellah 

melngi lnduk di lkalangan masyarakat se lpelrti l kapi ltali lsmel, i lndi lvildualli lsmel, heldoni lsmel dan 

pola hi ldup konsumtilf ti ldak di lragukan lagi l tellah melrubah tatanan masyarakat pada taraf 

 
4 Sayid Sabiq, Unsur-Unsur Dinamika Dalam Islam, terj. Op.cit.,hal. 177-178. 
5 M. Faiz Al-Math, 1100 Hadits Terpilih Sinar Ajaran Muhammad,terj.A.Aziz Salim Basyarahil 

op.cit.,hal.192 
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pelrsai lngan yang ti ldak belrsilh . Pada akhi lrnya hukum ri lmba melnjadi l haki lm dalam di lnami lka 

i lni l, yakni l silapa yang kuat i lalah yang akan melnang.  

Melnjadil selbuah felnomelna yang me lmprilhati lnkan di lmana dorongan i lndi lvi ldu 

melnjadil elgo yang amat buruk, dorongan untuk me lraut harta kelkayaan selbanyak – 

banyaknya dan ti ldak pelrnah melrasa kelnyang. Delngan prilnsi lp bahwa harta adalah amanah, 

pellaku elkonom akan me lnjalankan akti lfi ltas elkonomi lnya delngan pelrti lmbangan bukan 

hanya kelmaslahatan duni la selmata, teltapi l kelmaslahatan masade lpan akhi lrat yang abadi l 

lelbi lh di lpriloriltaskan.  

C. Prinsip-prinsip Ekonomi Dalam Al-Qur'an dan Hadist  

Kelgi latan elkonomi l dalam ajaran Ilslam adalah bagi lan dari l muamalah. Di llilhat dari l 

selgi l kriltelri lanya, bi ldang muamalah masuk ke l dalam kellompok i lbadah ‘ammah, di l mana 

aturan tata pellaksaannya le lbi lh banyak belrsilfat umum. Aturan-aturan yang be lrsilfat umum 

di lmaksud kelmudi lan olelh para ulama di lsi lmpulkan dalam selbuah kai ldah Ushul yang 

belrbunyi l: “al-Ashlu fi l al-Mu’amalah al-Ilbahah Hatta Yadulla al-Dali ll ‘ala Tahri lmi lha” 

(Hukum asal dalam muamalah adalah bole lh sellama ti ldak ada dali ll yang 

melngharamkannya). 6  Seljalan delngan kai ldah i lni l, jelni ls dan be lntuk muamalah yang 

belrkelmbang di l zaman konte lmporelr, yang me lrupakan krelasi l dan pelngelmbangannya dapat 

di ltelri lma selbagai l kelgi latan elkonomi l yang sah. Dalam pe lrsoalan-pelrsoalan muamalah yang 

di lpelnti lngkan adalah substansi l makna yang te lrkandung dalam suatu be lntuk muamalah 

selrta sasaran yang akan di lcapai lnya. Ji lka muamalah yang di llakukan dan di lkelmbangkan i ltu 

melngandung substansi l yang di lkelhelndaki l olelh syara’, selsuai l delngan prilnsi lp dan kai ldah 

yang di lteltapkan syara’, se lrta belrtujuan untuk kelmaslahatan umat manusi la dan 

melnghi lndarkan kelmudaratan daril melrelka, maka jelni ls muamalah telrselbut dapat di ltelri lma.7 

 Gagasan i lni l di ldasarkan pada belbelrapa filrman Allah swt. yang dil antaranya adalah 

ayat 275 surah al-Baqarah yang arti lnya; “Allah tellah melnghalalkan jual belli l dan 

melngharamkan ri lba.” (Q. S. Al-Baqarah (2): 275). Dali ll lailn adalah ayat surah an-Ni lsa’ 

yang arti lnya: “Hai l orang-orang yang belri lman, janganlah kamu sali lng melmakan harta 

selsamamu selcara bati ll, kelcuali l delngan jalan pe lrni lagaan yang be lrlaku atas dasar suka 

sama-suka di l antara kamu.” (Q. S. an-Ni lsa’ (4): 29) Belrkai ltan delngan hal i lni l, maka Ilbn 

Qayyi lm al-Jauzi lyah, dalam ki ltabnya, Il’lam al-Muwaqqi l’i ln ‘an Rabb al-‘Alami ln, 

melngungkapkan selbuah kai ldah ushul filqh: “La Yunkaru Taghayyur al-Fatwa bi l 

Taghayyur al-Azmi lnah wa al-Amki lnah wa al-Akhwal wa alNilyyat wa al-‘Awa’i ld” (Ti ldak 

dapat di lpungki lri l bahwa fatwa bi lsa belrbelda di lselbabkan karelna pelrubahan zaman, telmpat, 

kondi lsi l sosilal, ni lat dan kultur). 

Kai ldah di l atas melrupakan kai ldah umum yang me lncakup selluruh satuan-satuan 

akti lvi ltas elkonomil, sellama tildak belrtelntangan delngan prilnsi lp-pri lnsi lp daril al-Quran dan 

hadi ls Nabi l. Prilnsi lp-prilnsi lp di lmaksud, dilantaranya adalah selbagai l belri lkut: 

 

 

 

 
6 Jalaluddin, Abdurrahman As-Suyuthi, al Asybab wa an-Nadzair (Singapore : Sulaiman Mar’ie,t.t), hal. 123 
7 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama,2007), hal. xviii 
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a. Pri lnsi lp Tauhild  

Ayat-ayat al-Quran yang te lrkai lt delngan prilnsi lp tauhild dalam me lnjalankan kelgi latan 

elkonomi l antara lai ln adalah surat al-Ilkhlash yang arti lnya: “Katakanlah (Muhammad); Di la-

lah Allah, yang Maha E lsa. Allah adalah Tuhan yang be lrgantung ke lpada-Nya selgala 

selsuatu. Di la ti lada belranak dan ti ldak pula di lpelranakkan, dan ti ldak ada se lorangpun yang 

seltara delngan Dila.” (Q. S. Al-Ilkhlas (112): 1-4). Dalam konte lks belrusaha atau belkelrja, 

surah al-Ilkhlash ayat 1-4 dapat melmbelri lkan spi lri lt kelpada selselorang, bahwa se lgala belntuk 

usaha yang di llakukan manusi la harus teltap belrgantung kelpada Allah. Al-Hi lmshi l, dalam 

bukunya, Tafsilr wa Bayan Mufradat al-Quran, me lntelrjelmahkan ayat “Allah al-Shamad” 

delngan “Huwa wahduhu al-Maqshud fi l al-Hawa’i lj” (hanya Allah te lmpat melngadu dalam 

selgala kelbutuhan).8 

Prilnsilp tauhi ld adalah dasar dari l selti lap belntuk akti lvi ltas kelhi ldupan manusi la. Qurai lsh 

Shilhab melnyatakan bahwa tauhi ld melngantar manusi la dalam kelgi latan elkonomi l untuk 

melyaki lni l bahwa kelkayaan apapun yang di lmilli lki l selselorang adalah mi lli lk Allah. Kelyaki lnan 

delmi lki lan melngantar se lselorang musli lm untuk melnyatakan: 9  “Selsungguhnya 

selmbahyangku, i lbadatku, hi ldupku dan mati lku hanyalah untuk Allah, Tuhan se lmelsta 

alam”. Kelyaki lnan atau pandangan hi ldup selpelrtil i lni l, akan melmbawa pada kelyaki lnan duni la 

akhi lrat selcara si lmultan dan se li lmbang, selhi lngga selorang pelngusaha ti ldak melngeljar 

keluntungan matelri l selmata. Kelsadaran keltauhildan juga akan me lngelndali lkan selorang atau 

pelngusaha musli lm untuk me lnghi lndaril selgala belntuk elksploi ltasil telrhadap selsama manusi la.  

Daril si lni l dapat di lpahami l melngapa Ilslam mellarang transaksi l yang melngandung 

unsur rilba, pelncuri lan, pelni lpuan telrsellubung, bahkan me llarang me lnawarkan barang pada 

konsumeln pada saat konsume ln telrselbut belrnelgosi lasi l delngan pi lhak lai ln. 

Dampak posi lti lf lailnnya daril prilnsilp tauhild dalam silstelm elkonomi l Ilslam adalah 

anti lsi lpasi l selgala belntuk monopolil dan pelmusatan kelkuatan elkonomi l pada selselorang atau 

satu kellompok saja. Atas dasar i lni l pulalah al-Quran melmbatalkan dan me llarang 

mellelstari lkan tradi lsi l masyarakat Jahi lli lyah, yang me lngkondi lsi lkan kelkayaan hanya belreldar 

pada kellompok te lrtelntu saja, fi lrman Allah dalam surah al-Hasyr ayat 7 yang arti lnya: 

“Supaya harta i ltu jangan belreldar di l antara orang-orang kaya saja di l antara kamu10.” (Q. 

S.Al-Hasyr (59): 7) 

Ayat di l atas juga me lnjadi l dali ll yang belsi lfat umum atas ti ldak bolelh monopoli l pada 

belrbagai l prakti lk elkonomi l yang belrori lelntasi l untuk melndapatkan keluntungan selmata, tanpa 

melmpelrtilmbangkan kelmaslahatan yang le lbi lh luas. Selcara faktual, se lpelrtil di lakui l olelh 

Qurai lsh Shi lhab, selbagi lan manusi la sangat sukar me lngelndali lkan keli lngi lnannya untuk 

melndapatkan keluntungan me lski lpun pada waktu yang sama i la melngani laya manusi la 

maupun makhluk lailn. Karelna i ltu, melnurut Qurai lsh, ji lka selpi lri lt keltuhanan atau pelran 

moral selbagi lan masyarakat pe llaku elkonomi l kurang melmadai l untuk melngelndali lkan 

 
8 Muhammad Hasan Al-Himshi, Tafsir wa Bayan Mufradat Al-Qur’an, (Damaskus : Dar Ar-Rasyid, 1984), 

hal.34 
9 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Cet.Ke-13, (Bandung : Mizan, 2009), hal. 410 
10 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan,  dan Keserasian al-Qur’an,cet.Ke 2,vol.1, (Jakarta 

: Lentera Hati,2004),hal. 113 
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keli lngi lnannya, maka delmi l kelmaslahatan yang seli lmbang antara pelluang dan kelsuli ltan 

orang lailn, pelmelri lntah di lbelnarkan mellakukan i lntelrvelnsi l untuk me lngontrol, milsalnya, 

harga-harga kelbutuhan pokok,  walaupun pada dasarnya harga barang te lrmasuk kelbutuhan 

pokok di lselrahkan pada me lkani lsmel pasar. 

b. Pri lnsi lp Amanah 

Amanah me lrupakan lawan kata dari l khi lanat. Amanah be lrasal daril bahasa Arab, 

amuna, ya’munu, amanah, arti lnya di lpelrcaya, jujur, lurus, se lti la. Dari l akar kata yang sama 

telrbeltuk  kata ami lna, ya’manu, amnan, arti lnya aman, selntosa. Kata i lman juga belrasal dari l 

akar kata yang sama de lngan amanah, yai ltu A'mana, yu’mi lnu, Ilmnan.9  Dalam tataran 

kelhi ldupan prakti ls, ti lga kata i lni l (amanah, i lman, dan aman) me lmi lli lki l hubungan yang elrat. 

Salah satu pelmbukti lan i lman adalah amanah, si lfat amanah akan me lngantarkan pada 

kelamanan, dan kelamanan akan selmakiln mantap jilka belrangkat dari l si lfat amanah yang 

di ldasaril keli lmanan. 

Dalam duni la bi lsni ls, amanah melmelgang pelranan pelnti lng dalam pe lngelmbangan 

belrbagai l bi ldang usaha. Kelmaslahatan dalam belntuk kelseli lmbangan (untung rugi l, plus 

mi lnus, harapan dan relsi lko, kelwaji lban dan hak, dan lai ln selbagai lnya) dalam hi ldup 

belrmasyarakat akan te lrelali lsi lr ji lka muamalah (i lntelraksi l dan transaksi l) antar selsama 

di llakukan delngan pelnuh amanah dan sali lng pelrcaya. Fi lrman Allah swt. dalam surah al-

Baqarah ayat 283 me lnyatakan: “Akan te ltapi l jilka selbagi lan kamu melmpelrcayai l selbagi lan 

yang lai ln, maka he lndaklah yang di lpelrcayai l i ltu melnunai lkan amanatnya (utangnya) dan 

helndaklah di la belrtakwa kelpada Allah Tuhannya.” (Q. S. Al-Baqarah (2): 283) 

Ayat di l atas me lngungkapkan beltapa pelnti lngnya si lfat amanah dalam i lntelraksi l sosilal 

maupun transaksi l fi lnansi lal. Allah melngilri lngi l kata amanah delngan pelri lntah belrtakwa 

kelpadaNya. Hal i lni l jellas melnunjukkan bahwa amanah me lnjadi l bagi lan yang tildak 

telrpilsahkan daril keltakwaan. Pelmbelri lan amanah dan pe llaksanaannya harus be lrjalan selcara 

seli lmbang. Ji lka ada orang yang be lrani l mellakukan transaksi l delngan modal ke lpelrcayaan, 

maka orang yang di lpelrcaya harus beltul-beltul melmelli lhara kelpelrcayaan i ltu. Ji lka pelmelgang 

amanah belrkhilanat, ti lndakan i lni l akan melrusak kelseli lmbangan. E lfelk nelgati lf daril ti lndakan 

pelngkhi lanatan i ltu, ti ldak saja akan belrdampak pada yang be lrsangkutan ti ldak lagi l di lpelrcaya 

orang yang di la khi lanati l, teltapil kelti ldakpelrcayaan bi lsa jadil akan me lluas pada orang yang 

ti ldak belrsalah. Orang yang di lkhi lanati l bi lsa saja jelra, dan korbannya ti ldak hanya orang 

curang, teltapil orang jujurpun akan me lnaggung geltahnya. 

Dalam selbuah hadi ls Qudsi l Rasululllah saw. pe lrnah melngi lngatkan dua orang yang 

mellakukan mi ltra bi lsni ls untuk sali lng melnjaga amanah dan ti ldak sali lng melngkhi lanati l. Ji lka 

melrelka teltap komi lt dalam melnjaga amanah maka Allah akan me lnjadi l pi lhak kelti lga selbagai l 

pelnolong melrelka. Namun, ji lka di l antara me lrelka ada yang belrkhi lanat, maka Allah akan 

kelluar daril kelrjasama i ltu, arti l hadi ls telrselbut adalah: ”Aku me lnjadi l pi lhak kelti lga daril dua 

orang yang belrselkutu (belkelrja sama) sellama salah se lorang dari l melrelka ti ldak belrkhilanat 
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kelpada mi ltranya, ji lka ada yang be lrkhilanat, aku ke lluar daril ( pelrselkutuan) melrelka.” (HR. 

Abu Dawud).11 

Daril hadi ls di l atas dapat di lsilmpulkan bahwa amanah di ltelkankan pada selti lap akti lvi ltas 

dan usaha di l bi ldang elkonomi l untuk melndapat kelbelrkahan dari l Allah. Dalam 

pelngelrtilanluas amanah dapat di lartilkan keltelrbukaan, keljujuran dalam hal kuali ltas barang, 

belrsilkap wajar dalam me lnawarkan harga, dan lai ln selbagai lnya. Kelbelrhasi llan selselorang 

ti ldak bolelh di lni lkmati l selndi lri l, tapil harus belrbagi l pada yang lai ln dalam belntuk zakat, i lnfak, 

seldelkah, dan delrma lai lnnya. Kelrellaan belrbagi l kelbahagi laan adalah salah satu cara me lnjaga 

kelseli lmbangan antara kelbahagi laan lahi lr dan bati ln. 

c. Pri lnsi lp Kelbole lhan 

Kai ldah dalam pelrsoalan i lbadah mahz}ah sangat be lrbelda delngan kai ldah muamalah 

(i lbadah ‘Ammah). Dalam pe lrsoalan i lbadah mahdzah be lrlaku larangan me llakukan selsuatu 

ji lka ti ldak ada landasannya dalam al-Quran atau hadi ls. Selbab suat i lbadah harus di llakukan 

belrdasarkan tuntunan al-Quran atau hadi ls. Kai ldah dalam pelrsoalan i lbadah adalah: “al-

Ashlu fil al-Ilbadah al-Tawaqquf wa al-Ilttilba’,” (Prilnsilp dasar dalam i lbadah adalah 

melnunggu dali ll dan melngi lkutilnya). 

Seldangkan dalam muamalah kai ldah yang belrlaku adalah: “al-Ashlu fi l al-

Mu’amalah al-Ilbahah Hatta Yadulla al-Dali llu ‘ala Tahri lmi lha” (Hukum asal dalam 

muamalah adalah bole lh sellama ti ldak ada dali ll yang melngharamkannya).13Kai ldah 

telrselbut di li lnduksi l daril pelmahaman telrhadap alQuran dan hadi ls Nabi l saw., mi lsalnya ayat 

22 dan 29 surah alBaqarah yang arti lnya: “(Di lalah) yang melnjadi lkan bumi l selbagai l 

hamparan bagi lmu dan langi lt selbagai l atap, dan Di la melnurunkan ai lr (hujan) dari l langi lt, 

lalu Dila hasi llkan delngan hujan iltu buah-buahan selbagai l relzki l untukmu; Karelna i ltu 

janganlah kamu melngadakan tandi lngan-tandi lngan bagil Allah padahal kamu 

melngeltahui l.”(Q. S. Al-Baqarah (2): 22). Dan Allah Swt juga be lrfi lrman yang arti lnya; 

“Dila-lah Allah, yang melnci lptakan selgala yang ada di l bumi l untukmu kelmudilan Di la 

belrkelhelndak (melnci lptakan) langi lt, lalu melnyelmpurnakannya melnjadi l tujuh langilt dan 

Di la Maha melngeltahui l selgala selsuatu.” (Q. S. AlBaqarah (2): 29). 

Keldua ayat di l atas melnjellaskan bahwa sumbelrdaya apapun yang ada di l bumi l dan dil 

langilt adalah karuni la Allah swt. yang se lharusnya manusi la, sellama ti ldak ada larangan 

selpelrtil di ltelgaskan dalam kai ldah di l atas. Arti lnya kelbolelhan dan ke lbelbasan belrkrelasi l dalam 

bi ldang elkonomi l haruslah dalam kori ldor yang di lbolelhkan al-Quran dan hadi ls. Kai ldah i lni l 

melmbelr kelseli lmbangan antara be lbas belrkrelasi l, belri lnovasi l, belrtransaksi l, tapi l ada batasnya, 

sellama ti ldak beltelntangan se lcara syar’il.  

d. Pri lnsi lp Kelrellaan 

Prilnsilp kelrellaan melnjadil bagi lan yang ti ldak telrpilsahkan dari l si lstelm Elkonomi l Ilslam. 

al-Quran selndi lri l kelti lka belrbilcara telntang jual belli l melnyelbutkan kelrellaan selbagai l syarat 

dalam mellakukan akti lvi ltas elkonomi l. Fi lrman Allah swt. dalam surah anNilsa’ ayat 29 yang 

artilnya; “Hail orang-orang yang belri lman, janganlah kamu sali lng melmakan harta 

 
11 Sulaiman bin Al-Asy’ats Sulaiman al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, (Riyadh, Maktabah al-Ma’arif,t.t), hal. 
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selsamamu selcara bati ll, kelcuali l delngan jalan pe lrni lagaan yang be lrlaku atas dasar suka 

sama-suka di l antara kamu.” (Q. S. An-Ni lsa’ (4): 29). Ilmplelmelntasi l daril prilnsi lp kelrellaan 

di l atas, dalam si lsti lm elkonomi l Ilslam di lsayari latkan khi lyar (kelbelbasan bagi l pelmbelli l untuk 

melmi llilh untuk me llanjutkan transaksi l atau melngelmbali lkan barang yang kuali ltasnya ti ldak 

selsuai l delngan harga atau ji lka telrdapat cacat). Namun, pe lrlu di ltelgaskan dil si lni l, bahwa 

prilnsi lp kelrellaan i lni l tildak belrlaku umum untuk se lmua belntuk transaksi l. Transaksi l untuk 

ojelk yang jellas di llarang Ilslam tdak belrarti l di lbolelhkan delngan alasan sama-sama rella, 

mi lsalnya transaksi l yang melngandung unsur ri lba. 

e. Pri lnsi lp Mashlahat 

Selcara seldelrhana, mashlahat bi lsa di lartilkan delngan me lngambi ll manfaat dan 

melnolak kelmadaratan atau se lsuatu yang me lndatangkan kelbai lkan, kelsellamatan, faeldah 

atau guna.12 Apabi lla kelmaslahatan di lkatakan selbagai l prilnsi lp hukum, maka hukum harus 

melmbelri lkan kelmaslahatan (kelbai lkan) bagi l si lpelmakai l hukum. Dalam konte lks hukum 

Ilslam dan pelmbi lnaannya, te loril mashlahat melnduduki l pelranan pelnti lng, bahkan melnurut 

para pakar hukum I lslam, selmi lsal asy-Syathi lbi l, mashlahah (kelbai lkan dan kelseljahtelraan 

manusila) dilpandang selbagai l tujuan akhi lr daril pelnsyarilatan hukum-hukum Ilslam. 

Dalam rangka me lmpelrhati lkan kelmaslahatan i lni llah, dalam se ljarah pelmbelntukan 

hukum Ilslam, suatu kasus bi lsa saja belrubah keltelntuan hukumnya apabi lla ‘illlat-nya 

(mashlahat atau madarat) te llah hi llang. Belgi ltu juga selsuatu yang pada dasarnya bole lh 

(tildak di llarang), tapi l dalam waktu atau kondi lsi l telrtelntu bi lsa saja di lteltapkan hukumnya 

telrlarang (haram) apabi lla melndatangkan kelmadaratan selpelrtil melmpelrjualbelli lkan selnjata. 

Ti ldak di lragukan, untuk tujuan me lmelli lhara kelmaslahatan i lni l jugalah, kelnapa seljumlah 

i ljtilhad Umar bi ln al-Khattab, di l bildang elkonomi l, bukan saja kontrovelrsilal delngan pelndapat 

para sahabat Nabi l di l masanya, bahkan belrbelda delngan prakti lk yang be lrlaku di l zaman 

Rasulullah saw. Salah satu di l antara i ljti lhad Umar yang kontrove lrsilal i ltu ilalah telntang 

muallaf yang ti ldak melndapat bagilan daril pelmbagilan zakat.  

Dalam surat at-Taubah ayat 60, Allah swt. me lnelrangkan bahwa di l antara golongan 

yang belrhak me lnelri lma zakat adalah muallaf. Allah be lrfi lrman yang arti lnya: 

“Selsungguhnya zakat-zakat i ltu, hanyalah untuk orang-orang faki lr, milski ln, amill zakat, 

para muallaf yang dilbujuk hati lnya,” (Q. S. At-Taubah (9): 60) Be lrdasarkan fakta seljarah, 

katelgoril muallaf dapat di lgolongkan kelpada orang-orang Ilslam yang masi lh lelmah i lmannya 

dan orang-orang kafi lr (non-Ilslam) yang di lharapkan selsuatu dari lpadanya. Untuk katelgori l 

yang di lselbut telrakhi lr, olelh Rasyi ld Rildha, di lbagi l lagi l melnjadil dua macam. Pe lrtama; orang-

orang yang di lharapkan akan be lri lman dan me lmpelrkuat Ilslam delngan adanya bagi lan 

muallaf yang di lbelri lkan kelpada melrelka.  

Keldua; orang-orang yang di lkhawati lrkan ti lndakan keljahatannya te lrhadap umat 

Ilslam. Maka bagi lan yang di lbelri lkan kelpada melrelka, di lharapkan dapat me llunakkan hati l 

melrelka dan melnahan di lri l daril mellakukan keljahatan.13 Dalam kai ltan di l atas, di lkabarkan 

 
12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Ke-1 Edisi IV, (Jakarta : 

Gramedia Pustaka Utama, 2008)hal. 884 
13 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Qur’an al-Karim, Juz 10, (Mesir : Maktabat al-Manar,1928), hal. 
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bahwa Umar pelrnah me lnolak melmbelri lkan zakat ke lpada dua orang muallaf yang te llah 

melndapat relkomelndasi l daril khali lfah Abu Bakar. Pe lnolakan te lrhadap pelrmohonan dua 

orang muallaf telrselbut di lselrtai l delngan pelnelgasan Umar selpelrtil yang di lkelmukakan Rasyi ld 

Rildha yang arti lnya: “Ilni l adalah selsuatu (pelrkara) yang di lbelri lkan Rasul kelpada kamu 

dahulu untuk mellunakkan hati l kamu. Selkarang Allah te llah melni lnggi lkan Ilslam dan kamu 

ti ldak di lpelrlukan lagi l. Ji lka kamu te ltap pada I lslam (telrselrah kamu) dan ji lka ti ldak maka di l 

antara ki lta adalah peldang.” 

Melnurut pelndapat Umar, agaknya, bagi lan muallaf di lbelri lkan hanya pada saat Ilslam 

masilh lelmah. Melnurutnya, keltelntuan me lmbelri lkan bagi lan zakat ke lpada muallaf 

di lsyarilatkan di lselbabkan suatu ‘i lllah. Olelh karelna ‘i lllah i ltu tellah hi llang, maka hukum i ltu 

ti ldak di ltelrapkan lagi l. Dalam kasus muallaf i lni l, nampaknya Umar ti ldak melli lhat 

kelmaslahatan untuk melnelruskan pelmbelri lan zakat kelpada orangorang (muallaf) yang 

pelrnah melnelri lma selbellumnya. Kelbi ljaksanaan Umar dalam kasus i lni l (belgi ltu juga dalam 

kasus-kasus lailn, selpelrtil tildak melnelrapkan hukuman potong tangan te lrhadap pelncuri l, 

kasus rampasan pelrang, melmpelrbelrat hukuman bagi l pelmabuk) belrtujuan untuk 

melnelgakkan keladi llan dan melmbelri lkan kelmaslahatan bagi l masyarakat.  

Salah satu ke lsi lmpulan pelnti lng dari l seljumlah i ljtilhad Umar, te lrmasuk dalam bi ldang 

elkonomi l adalah pelmahamannya telrhadap hukum se lcara konte lkstual. Ila ti ldak telrpaku 

kelpada nasnas hukum se lcara li ltelral dan parsilal, tapi l ila lelbi lh me lmelnti lngkan ji lwa nas 

selcara kelselluruhan. Dalam bi ldang elkonomi l, pelmahaman hukum se lpelrtil i lnil selti lap saat 

sangat di lpelrlukan, lelbi lh-lelbi lh di l elra globali lsasi l dan i lnformasil selkarang i lni l. Pelmahaman 

telrhadap hukum elkonomi l Ilslam ti ldak bole lh telrpaku hanya pada aspe lk lelgal formalnya 

saja,19 teltapil juga harus me lmpelrtilmbangkan kelmaslahatan yang le lbi lh luas, di l sampi lng 

dampak-dampaknya. Rasulullah saw. Belrsabda yang arti lnya:  “Daril Ilbnu Abbas, ila 

belrkata: Jangan melmbahayakan (dilri l selndi lri l) dan jangan melmbahayakan (orang lai ln).” 

(H. R. Ahmad). 

Delngan melngeldelpankan pri lnsi lp kelmaslahatan, selpelrtil yang di llakukan Umar, akan 

lelbi lh elfelkti lf dalam upaya “melmbumi lkan” pelsan-pelsan Tuhan, te lrutama dalam hal yang 

belrkai ltan delngan kelhi ldupan belrmasyarakat (muamalat) di l satu pi lhak, dan akan me lmbuat 

umat Ilslam melnjadi l telrbuka telrhadap pelrubahan sosilal elkonomi l. Dalam konselp Ilslam, 

kriltelri la manusi la te lrbai lk adalah manusi la yang dapat me lmbelri lkan manfaat bagi l orang lai ln 

(Khai lr an-nas anfa’uhum li l an-nas). Hal i lni l selkali lgus selbagai l bukti l bahwa Ilslam hadi lr 

selbagai l rahmat bagi l alam selmelsta. Jilka di lhubungkan delngan akti lvi ltas elkonomil, 

melnyeldi lakan belrbagai l kelbutuhan masyarat ti ldak selmata-mata me lncaril keluntungan, teltapi l 

ada tuntutan i ldelali lsmel mellayani l dan melmbatu orang lai ln melndapatkan ke lbutuhannya. 

Sellailn iltu, melnjalankan bi lsnils tildak hanya belrlilndung dil bawah le lgal formal suatu 

ti lndakan, teltapil juga melmpelrhiltungkan elfelk nelgati lfnya. 

f. Pri lnsi lp Keladi llan  

Di l antara pelsan-pelsan al-Quran (selbagai l sumbelr hukum Ilslam) adalah pelnelgakan 

keladi llan. Kata adi ll belrasal daril kata Arab ‘Adl yang se lcara harfi lyah belrmakna sama. 

Melnurut Kamus Bahasa Ilndonelsi la, adi ll belrartil sama belrat, ti ldak belrat selbellah, ti ldak 
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melmi lhak, belrpilhak kelpada yang belnar dan se lpatutnya.14  Delngan delmi lki lan, selselorang 

di lselbut belrlaku adi ll apabi lla i la tildak belrat selbellah dalam melni llai l selsuatu, tildak belrpilhak 

kelpada salah satu, kelcuali l kelbelrpilhakannya kelpada si lapa saja yang be lnar selhi lngga i la ti ldak 

akan belrlaku selwelnag-welnang. 

Pelmbahasan te lntang adi ll melrupakan salah satu te lma yang me lndapat pelrhati lan 

selri lus daril para ulama. Qurai lsh Shi lhab dalam bukunya, Wawasan Al-Quran, kelti lka 

melmbahas pelri lntah pelnelgakan keladi llan dalam al-Quran melnguti lp ti lga kata yakni l al-‘Adl, 

al-Qi lsth dan al-Mi lzan. 

Kata al-‘Adl me lnunjuk kelpada makna sama, yang me lmbelri l kelsan adanya belbelrapa 

pi lhak. Kata al-Qi lsth melnunjuk kelpada makna bagi lan yang wajar dan patut. Se lmelntara 

kata al-Mi lzanmelnunjuk kelpada makna alat untuk me lni lmbang yang belrartil keladi llan. 

Kelti lganya, selkali lpun belrbelda belntuknya namun me lmi llilki l selmangat yang sama yakni l 

pelri lntah kelpada manusi la untuk belrlaku adi ll. Dil dalam al-Quran di ljumpai l seljumlah ayat 

yang melnggunakan kata ‘Adl antara lai ln adalah ayat 58 surat an-Ni lsa’ yang arti lnya; 

“Selsungguhnya Allah melnyuruh kamu melnyampai lkan amanat kelpada orang-orang yang 

belrhak melnelri lmanya, dan (me lnyuruh kamu) apabi lla melneltapkan hukum di l antara 

manusila supaya kamu melneltapkan delngan adi ll.” (Q. S. An-Ni lsa’ (4): 58) 

Kata melmutuskan (Hakamtum) dalam ayat di l atas, ti ldak te lrbatas hanya pada 

pelngelrtilan melmutuskan pelrkara di l pelngadi llan atau melmutuskan pelrselli lsi lhan antara dua 

pi lhak atau lelbi lh yang belrselngkelta, teltapi l juga dalam duni la elkonomi l. Kelharusan adi ll di l 

si lnil melnyangkut si lkap selmua orang yang be lrada pada posi lsi l melmbuat kelputusan, 

pellayanan, dan lai ln-lailn, bai lk di l li lngkungan kelluarga, atau masyarakat dan ne lgara, bai lk 

bi ldang hukum, elkonomi l, poli ltilk, atau bildang-bi ldang lailnnya.15 

 Kata amaanaat jamak dari l amaanah, yang belrarti l kelpelrcayaan, me lncakup selgala 

belntuk kelpelrcayaan dari l masyarakat agar manusi la belrtilndak adi ll selsuai l delngan delngan 

tuntunan Allah. Milsalnya dalam hal pellayanan, pelnjual (peldagang atau pe lngusaha) harus 

belrlaku adi ll telrhadap pe llanggan atau konsumeln. Pelrlakuan telrhadap pellanggan yang bayar 

kontan delngan yang belrutang selharusnya sama. 

Pelnggunaan kata al-Qi lsth dan al-Mi lzan di lgunakan al-Quran dalam surah ar-

Rahman ayat 9 yang arti lnya: “Dan Allah tellah melni lnggi lkan langi lt dan di la melleltakkan 

nelraca kelseli lmbangan (keladi llan). Agar kamu jangan melrusak kelseli lmbangan i ltu. Dan 

telgakkanlah ti lmbangan i ltu delngan adi ll dan janganlah kamu melngurangi l nelraca i ltu.” (Q. 

S. Ar-Rahman (55): 9) 

Kelseli lmbangan alam di latur dan di lteltapkan olelh Tuhan Yang Maha E lsa, pelmi lli lk 

alam selmelsta i lni l. Kelseli lmbangan telrci lpta agar bumi l dapat belrputar pada porosnya, 

pelrganti lan si lang dan malam untuk ke lbelrlangsungan hi ldup, hujan dan panas untuk 

kelhi ldupan bumi l dan seli lsi lnya, ada Kutub Utara dan Kutub Sellatan selbagai l pelnyeli lmbang 

alam selluruh duni la, ada matahari l dan bulan selbagai l pelnyeli lmbang grafi ltasi l dan pelnyubur 

kelhi ldupan, dan selmacamnya. Kelseli lmbangan melnduduki l pelran yang sangat me lnelntukan 

 
14 Departemen Pendidikan Nasional, Wawasan ……., hal. 111 
15 Muhammad Syaltut, Tafsir Al-Qur’an al-Karim, Jilid III, terj.A.Dahlan. dkk (Bandung : CV.Diponegoro, 

1990), hal. 783 
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dalam kelhi ldupan manusi la untuk melncapai l kelmelnangan. Falah, yang se lharusnya melnjadi l 

obselsi l selti lap musli lm dalam hi ldupnya dapat di lcapai l hanya ji lka manusi la hi ldup dalam 

kelseli lmbangan (elqui lli lbrilum). Selbab, kelseli lmbangan melrupakan sunnah Allah. 

Kelhi ldupan yang se li lmbang melrupakan salah satu e lselnsi l ajaran Ilslam, selhi lngga umat 

Ilslam pun di lselbut selbagai l umat pelrtelngahan (Ummatan Wasthan). E lkonomi l Ilslam 

belrtujuan untuk me lnci lptakan kelhi ldupan yang se li lmbang, yang me lncakup antara lai ln 

kelseli lmbangan filsi lk delngan melntal, matelri lal delngan spi lri ltual, ilndi lvi ldu delngan sosi lal, masa 

ki lni l delngan masa delpan, selrta duni la delngan akhi lrat. Kelseli lmbangan fi lsi lk delngan melntal, 

atau matelri lal delngan spi lri ltual akan me lnci lptakan kelseljahtelraan holi lsti lk bagi l manusi la. 

Pelmbangunan elkonomi l yang telrlalu melmelnti lngkan aspelk mate lri lal dan me lngabai lkan 

aspelk spi lri ltual hanya akan me llahilrkan kelbahagi laan selmu, bahkan juste lru melni lmbulkan 

peltaka. 

Keladi llan maupun ke lzali lman bi lsa di llakukan olelh selselorang te lrhadap di lri l selndi lri l 

maupun orang lai ln. Contoh orang yang zali lm telrhadap di lri l selndi lri l adalah orang yang 

hanya melngeljar duni la namun melni lnggalkan akhi lratnya. Si lbuk me lngeljar kelbutuhan filsi lk 

dan mellupakan kelbutuhan rohani lnya. Telrmasuk zali lm telrhadap di lri l selndi lri l adalah 

mellanggar aturan agama de lngan mellakukan selsuatu yang di lharamkan. Ilmpli lkasi l dari l 

prilnsi lp keladi llan i lni l, hukum harus di ltelrapkan selcara melrata tanpa pandang bulu. Selmua 

orang belrkeldudukan sama di l hadapan hukum, tanpa me lmbeldakan asal ke lturunan, warna 

kuli lt maupun tilngkat kelbudayaan dan pe lradaban yang di lcapai l. Ti ldak ada kellompok, 

golongan, eltni ls, atau komuni ltas apapun yang di lpandang lelbi lh ti lnggi l atau lelbi lh muli la dari l 

sellailnnya selpelrtil yang telrdapat dalam agama Hi lndu,  umpamanya. Se lmua manusi la sama 

yang melmbeldakan satu delngan lailnnya hanyalah delrajat keltakwaannya. 

Telntang me lnelgakkan keladi llan tanpa pandang bulu te llah dilcontohkan olelh Nabil 

selndi lri l. Pelrnah suatu hari l Nabi l melnjatuhkan hukuman potong tangan ke lpada selorang 

pelrelmpuan dalam kasus pe lncurilan. Lalu kelluarga telrhukum me lmi lnta Usamah bi ln Zai ld 

(salah selorang sahabat delkat Nabi l) untuk me lmi lnta kelpada Nabi l agar hukuman 

di lri lngankan. Kelti lka Usamah bi ln Zai ld melnghadap kelpada Nabi l dan melnyampailkan 

pelrsolan i ltu, Nabi l bukan saja melnolak pelrmohonan Usamah, bahkan me lnelgurnya dan 

belrsabda:  “Apakah Anda akan melmbelri lkan di lspelnsasi l telrhadap selselorang dalam 

melnjalankan kelputusan hukum (had) dari l hukum-hukum Alllah?! Andai lkan Fathi lmah, 

putril Muhammad yang melncuri l, maka saya teltap akan melmotong tangannya.” 

Hadi ls di l atas me lnunjukkan bahwa hukum harus di ljalankan tanpa pandang bulu 

delmi l melwujudkan keladi llan hukum. Untuk me lnelrapkan keladi llan yang me lrata juga, 

di lteltapkan kelwaji lban melmbayar zakat. Di l sampi lng i ltu, syarilat me lngharuskan yang kaya 

melnafkahi l kelrabatnya yang milski ln. Bagi l faki lr mi lski ln yang tildak mampu belkelrja, nelgara 

harus melmbelri lkan tunjangan hi ldup bagi l melrelka selpanjang nelgara me lmi lli lki l kelmampuan16.  

Adill melmilli lki l makna, melleltakkan selsuatu pada telmpatnya; me lnelmpatkan selcara 

proporsilonal; pelrlakuan se ltara atau seli lmbang. Dalam al-Quran, kata-kata adi ll selri lng 

di lkontradi lkti lfkan delngan makna zulm (zali lm) dan i ltsm (dosa). Adapun makna ke ladi llan di l 

 
16 Hasbi Ash-Shiddieqy, Fiqh Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1975), hal. 72 
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si lsil lailn selri lng di larti lkan selbagai l si lkap yang sellalu melnggunakan ukuran sama, bukan 

ukuran ganda. Dan si lkap i lni l yang melmbelntuk selselorang untuk ti ldak belrpilhak pada salah 

satu yang belrselli lsi lh. Melnurut Al-Ashfi lhani l, “adi ll”, di lnyatakan selbagai l melmpelrlakukan 

orang lailn seltara delngan pelrlakuan telrhadap di lri l selndi lri l. Dil mana i la belrhak melngambi ll 

selmua yang melnjadi l haknya, dan atau me lmbelri l selmua yang me lnjadil hak orang lai ln.  

Allah swt belrfi lrman dalam surah al-Ma’ildah ayat 8 yang arti lnya: “Hail orang-orang yang 

belri lman, helndaklah kamu jadil orang-orang yang sellalu melnelgakkan (kelbelnaran) karelna 

Allah, melnjadi l saksi l delngan adi ll. Dan janganlah se lkali l-kali l kelbelnci lanmu telrhadap 

selsuatu kaum, melndorong kamu untuk be lrlaku ti ldak adi ll. Belrlaku adi lllah, karelna adi ll i ltu 

lelbi lh delkat kelpada takwa. Dan be lrtakwalah kelpada Allah, se lsungguhnya Allah Maha 

Melngeltahui l apa yang kamu kelrjakan.” (Q. S. Al-Ma’ildah (5): 8) 

Belrdasarkan belbelrapa muatan makna adi ll dan pelnggunaannya, yang te llah 

di lselbutkan di l atas, maka dalam konte lks elkonomi l Ilslam yang di lmaksud delngan adi ll adalah 

adanya kelseli lmbangan dalam se lti lap aspelk kelhi ldupan. 

g. Pri lnsi lp Keljujuran  

Keljujuran me lrupakan si lfat telrpujil yang harus mellelkat dalam kelprilbadi lan selorang 

muslilm. Felnomelna kelhi ldupan saat i lni l selcara nasi lonal melmpelrli lhatkan keljujuran selakan 

selmakiln di ljauhil masyarakat. Selmelntara, kelti ldakjujuran (kelbohongan) me lnjadil bagi lan 

kelselharilan masyarakat. Hal i lni l belrlaku dalam duni la elkonomi l. Dalam al-Quran dapat 

di ltelmukan seljumlah ayat yang me lmbi lcarakan te lntang keljujuran, di l antaranya adalah ayat 

119 surat at-Taubah yang arti lnya: “Hail orang-orang yang belri lman, belrtakwalah kelpada 

Allah, dan helndaklah kamu be lrsama orang-orang yang belnar.” (Q. S. Qt-Taubah (9): 119) 

Fi lrman Allah di l atas melmelri lntahkan belrtakwa dan be lrsilkap jujur selcara 

belrbarelngan melnunjukkan bahwa salah satu ci lri l orang yang belrtakwa adalah be lrsilfat jujur. 

Maka ti ldak bi lsa di lkatakan selselorang belrtakwa ji lka dalam i lntelraksi l maupun  transaksi l suka 

belrbohong atau ti ldak jujur, me lni lpu atau curang.  Dalam kai ltannya delngan kelgi latan 

elkonomi l, pelri lntah me lmpelrtahankan ni llai l-ni llail keljujuran di ltelgaskan Allah dalam ayat 1-3 

surat al-Muthaffi lfi ln yang arti lnya: “Cellakalah orang-orang yang curang. (Yai ltu) orang-

orang yang apabi lla melnelri lma takaran dari l orang lai ln melrelka milnta di lpelnuhi l, Dan 

apabi lla melrelka melnakar atau melni lmbang untuk orang lailn, melrelka melngurangi l.” (Q. S. 

Al-Muthaffi lfi ln 83): 1-3). Nabi l juga melmbelri l aprelsi lasi l yang sangat belsar kelpada orang 

yang jujur, delngan sugelstil bahwa yang belrsangkutan akan di lmasukkan kel dalam syurga 

belrsama para Nabi l dan orang-orang yang mati l syahi ld, selbagai lmana di ljellaskan dalam 

selbuah hadi ls yang arti lnya:  “Rasulullah saw. be lrsabda: Peldagang yang te lrpelrcaya, jujur, 

musli lm (akan masuk syurga) be lrsama syuhada pada hari l ki lamat kellak.” (H. R. Ilbnu 

Majah) 

Dalam rilwayat lai ln Rasulullah saw. pe lrnah mellelwati l kawasan salah satu pasar di l 

kota Madi lnah. Nabi l melli lhat keljanggalan pada onggokan makanan yang di ljual olelh salah 

selorang peldangang, lalu Nabi l melmasukkan tangannya ke l dalam onggokan makanan 

telrselbut. Telrnyata pada bagi lan dalam dari l onggokan makanan i ltu telrnyata kurang bai lk, 



 
 
 

155 
 
 
 

basah, sellanjutnya Nabi l belrsabda yang arti lnya: 17 “Bukan dari l golongan kami l silapa yang 

melni lpu.” Pelri lntah belrsilkap jujur dalam me lnjalankan akti lvi ltas elkonomi l telntu saja 

melngandung kelmaslahatan dan hi lkmah, yai ltu melnghi lndaril selselorang melmakan harta 

orang lailn, melmbelri lkan kelbelrkahan hi ldup dan usaha yang di ljalankan, se lrta melnci lptakan 

kelnyamanan bagi l masyakat selcara umum.  

D. Aturan-aturan Al-Qur'an dan Hadist Dalam Ekonomi  

Morali ltas Ilslam se lbagai lmana yang te llah bi lcarakan pada pe lmbahasan selbellumnya, 

dapat melmbawa pada te lrelali lsasi lnya apa yang se lharusnya melnjadi l pandangan hi ldup atau 

obselsi l selorang musli lm, yai ltu falah. Falah akan te lrcapai l ji lka telrdapat basi ls keltelntuan atau 

aturan yang melndukung. Yang di lmaksud delngan basi ls keltelntuan di l si lni l adalah selgala 

selsuatu yang me lnjadil pelrsyaratan bagi l i lmplelmelntasil dan pelndukung opti lmali lsasi l 

pelncapai lan falah di lmaksud. Belrbagai l relfrelnsi l Elkonomi l Ilslam me lngelmukakan belbelrapa 

basi ls kelbi ljakan dan melnyangkut hal-hal belri lkut: 

1. Pelngharaman Ri lba 

Rilba melrupakan salah satu ri lntangan dan selkali l gus tantangan yang se lri lngkali l 

melnggi lurkan banyak orang untuk me lndapatkan keluntungan. Ilslam me llarang ri lba delngan 

selgala belntuknya, karelna belrtelntangan delngan prilnsi lp elkonomi l Ilslam pelrorangan, maupun 

masyarakat, bai lk di l duni la maupun di l akhi lrat kellak. Belbelrapa ayat dan hadi ls belri lkut i lni l 

cukup melmbelri lkan gambaran te lntang maksud, tujuan, dan hi lkmah pelngharaman ri lba 

dalam si lstelm elkonomi l Ilslam.  

Fi lrman Allah dalam surat alBaqarah ayat 275 dan 278; se lrta surat Ali l ‘Ilmran ayat 

130. Allah swt belrfi lrman yang arti lnya; “Orang-orang yang makan (me lngambill) ri lba tildak 

dapat belrdi lri l mellai lnkan selpelrti l belrdi lri lnya orang yang kelmasukan se ltan karelna gi lla. 

Yang delmi lki lan i ltu, karelna melrelka belrkata (belrpelndapat), selsungguhnya jual be lli l i ltu sama 

delngan ri lba, padahal Allah te llah melnghalalkan jual bellil dan melngharamkan ri lba. Silapa 

yang melndapat pelri lngatan daril Tuhannya, lalu di la belrhelnti l (melngambill ri lba), maka apa 

yang tellah dila pelrolelh selbellumnya, melnjadi l mi lli lknya, dan urusannya (telrselrah) kelpada 

Allah. Si lapa yang me lngulangi l (melngambi ll ri lba), maka orang i ltu adalah pelnghuni l nelraka, 

melrelka kelkal di l dalamnya.” (Q. S. Al-Baqarah (2): 275) 

Sellailn dalam ayat dilatas Allah juga belrfi lrman dalam fi lrman lai ln yang arti lnya: “Hail 

orang-orang yang belri lman, belrtakwalah kelpada Allah dan tilnggalkan silsa rilba (yang 

bellum di lpungut) ji lka kamu orang-orang yang belri lman.” (Q. S. Al-Baqarah (2): 278) “Hai l 

orang-orang yang be lri lman, janganlah kamu me lmakan rilba delngan belrli lpat ganda dan 

belrtakwalah kamu kelpada Allah supaya kamu me lndapat kelbelruntungan.” (Q. S. Ali l Ilmran 

(3): 130) 

Selmelntara dalam hadi ls juga cukup banyak ri lwayat yang me lncella dan me lmbelril 

ancaman telrhadap pellaku akti lvi ltas elkonomi l yang melngandung ri lba, antara lai ln adalah 

sabda Nabi l yang arti lnya: “Selsungguhnya Rasulullah saw. mellaknat orang yang melmakan 

ri lba, yang melmbelri l ri lba, yang melnuli lskan, dan orang yang melncelgah seldelkah, dan Nabi l 

juga mellarang me lratapi l mayat.” (H. R. an Nasa’i l). Pelnghapusan ri lba dapat di lmaknai l 

 
17 As-Sijjistani, Sunan Abu Dawud, (Riyadh : Maktabah Ma’arif,t.t), hal. 621 
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selbagai l pelnghapusan prakti lk elkonomi l yang melni lmbulkan kelzali lman atau kelti ldakadi llan. 

Ji lka Ilslam melmelri lntahkan melnelgakkan keladi llan, Ilslam juga me llarang kelzali lman. Ji lka 

keladi llan harus diltelgakkan, maka i lmpli lkasi lnya kelzali lman harus di lhapus. 

2. Pellelmbagaan Zakat 

Selbagai lmana di lkeltahuil, zakat adalah de lrma yang dilwaji lbkan kelpada umat Ilslam 

pelmi lli lk harta yang te llah melmelnuhi l syarat, bahkan kelwaji lban me lmbayar zakat melrupakan 

rukun Ilslam kelti lga. Zakat pada dasarnya me lrupakan selbuah si lste lm yang belrfungsi l untuk 

melnjami ln dilstri lbusi l pelndapat dan kelkayaan masyarakat se lcara le lbi lh bai lk. Delngan kata 

lailn zakat melrupakan salah satu i lnstrumelnt dalam ajaran Ilslam untuk me lngayomi l 

masyarakat lelmah dan sarana me lngelntaskan kelmi lskilnan. Untuk me lngopti lmalkan pelran 

zakat dalam melngayomi l dan melni lngkatkan elkonomi l masyarakat, zakat harus di lkellola 

selcara profelssi lonal. Be lbelrapa lelmbaga yang te llah mellakukan pe lngellolaan zakat se lcara 

profelssi lonal, telrbukti l mampu melmbelri lkan sumbangan dan andi ll yang si lgni lfi lkan dalam 

melmbantu masyarakat elkonomi l lelmah. Mi lsalnya, Dompelt Dhuafa, PT. Se lmeln Padang, 

Pelrum Pellabuhan Telluk Bayur Sumatra Bara, dan lai ln selbagai lnya. 

3. Pellarangan I lkhtilkar dan Talaqy ar-Rukban 

Telrkai lt delngan hal i lni l dalam belbelrapa ri lwayat Rasulullah saw. me llarang mellakukan 

pelni lmbunan (ilkhti lkar) dan melnyongsong barang yang datang dari l kampung kel pi lnggi lr 

kota (talaqy ar-rukban). Dalam hadi lsnya Rasulullah saw. be lrsabda yang arti lnya: 

“Rasulullah saw. pe lrnah belrsabda: “Si lapa saja yang me llakukan prakti lk i lkhti lkar (monopoli l 

atau melni lmbun), maka di la adalah selselorang yang be lrdosa.”18 Rasulullah juga be lrsabda; 

«Rasulullah saw. me llarang melnyongsong (melncelgat) peldagang selbellum ti lba di l pasar, dan 

janganlah orang kota me lnjual barang kelpada orang de lsa.” Pada dasarnya, pe ldagang atau 

pelngusaha belrhak me lmbelli l barang di l manapun, kapanpun, ke lmudi lan melnjual delngan 

harga belrapapun. Namun ti lndakan monopoli l atau melni lmbun barang akan me lnggangu 

kelseli lmbangan (melkani lsmel) pasar, karelnanya di llarang dalam si lste lm elkonomi l Ilslam. 

E. Asas-asas Hukum Ekonomi Syariah dalam Undang-undang Perbankan Syariah 

Asas-asas Hukum E lkonomi l Syarilah dalam Undang-undang Pelrbankan Syari lah 

adalah selbagai l belri lkut: 

Asas Pelrtukaran Manfaat, Ke lrjasama, Hak Mi lli lk, Tolong Me lnolongPelrtukaran 

manfaat melngandung pelngelrtilan keltelrlilbatan orang banyak, bai lk selcara i lndi lvi ldu maupun 

lelmbaga. Olelh karelna i ltu dalam pelrtukaran manfaat te lrkandung norma ke lrja sama 

(musyarakah). Pelrtukaran manfaat juga te lrkai lt hak mi lli lk selselorang karelna pelrputaran 

manfaat hanya dapat te lrjadi l dalam belnda yang di lmi llilki l. Prosels pelrtukaran manfaat mellalui l 

norma kelrja sama (musyarakah) dan norma hak mi llilk (haq mi llk) belrakhi lr di lnorma tolong 

melnolong (al-ta’awun). Dalam Ilslam, tolong me lnolong hanya te lrjadi l dalam kelbai lkan dan 

keltaqwaan selrta dalam hal yang melmbawa manfaat bagi l selmua. 

Apli lkasi l asas-asas di l atas dalam UU Pe lrbankan Syari lah, adalah Pasal 4 UU 

Pelrbankan Syari lah, yang be lrbunyi l selbagai l belri lkut: (1) Bank Syari lah dan UUS waji lb 

melnjalankan fungsi l melnghi lmpun dan me lnyalurkan dana masyarakat. (2) Bank Syari lah 

 
18 Muhammad Bin Ismail al Kahlani, Subul al Salam, Juz 3 (Bandung : Dahlan, t.t), hal. 25 
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dan UUS dapat me lnjalankan fungsil sosi lal dalam belntuk lelmbaga bai ltul mal, yailtu 

melnelri lma dana yang be lrasal daril zakat, i lnfak, seldelkah, hi lbah, atau dana sosi lal lailnnya dan 

melnyalurkannya kelpada organi lsasi l pelngellola zakat. (3) Bank Syari lah dan UUS dapat 

melnghi lmpun dana sosi lal yang belrasal dari l wakaf uang dan me lnyalurkannya kelpada 

pelngellola wakaf (nazhi lr) selsuai l delngan kelhelndak pelmbelri l wakaf (waki lf). 

Pelrbankan Syari lah bukan hanya belrfungsi l selbagai l lelmbaga pelnghi lmpun dan 

melnyalur dana selmata mellailnkan juga belrfungsi l sosi lal delngan me lnelri lma dana zakat, i lnfaq, 

dan shadaqah, hi lbah, wakaf. Pasal 4 be lrtali lan delngan Pasal 1 ayat (2) te lntang 

melnghi lmpun dan melnyalurkan dana, (8) te lntang pelmbelri lan jasa dalam lalu lilntas 

pelmbayaran, (16) te lntang nasabah yang me lnggunakan jasa bank syari lah, (26) telntang 

agunan, (27) telntang pelni ltilpan barang; Pasal 19 huruf a, b, c, d te lntang kelgi latan usaha 

pelrbankan syarilah. Pelrtukaran Manfaat, Ke lrjasama, Hak Mi lli lk, Tolong Me lnolong untuk 

melnyellelsai lkan masalah-masalah sosi lal selpelrtil kelmi lskilnan, pelni lmbunan harta, dan 

i lndi lvilduali lsmel. 

Asas Pelmelrataan, ‘an Taradhi ln, ‘adam Al-Gharar,dan al-Bi lr wa al-Taqwa Pelrtama, 

asas pelmelrataan me lrupakan melnelmpatkan manusi la selbagai l makhluk yang melmi lli lkil 

kelselmpatan yang sama untuk me lmi llilki l, melngellola, dan melni lkmati l sumbelr daya elkonomi l 

selsuai l delngan kelmampuannya. Pe lrbeldaan agama, suku, je lni ls kellami ln, dan telmpat ti lnggal 

ti ldak melnghi llangkan hak dan ke lwaji lban me lrelka belrmuamalah antara se lsamanya. Apli lkasi l 

asas pelmelrataan dalam UU Pe lrbankan Syari lah adalah: a) Pasal 2 yai ltu Pelrbankan Syari lah 

dalam mellakukan kelgi latan usahanya belrasaskan Pri lnsilp Syarilah, delmokrasi l elkonomi l, dan 

prilnsi lp kelhati l-hati lan. Pada asas de lmokrasi l elkonomi l telrkandung ni llail pelmelrataan karelna 

delmokrasi l elkonomi l belrartil kelgi latan elkonomi l syarilah melngandung ni llail keladi llan, 

kelbelrsamaan, pelmelrataan, dan kelmanfaatan, b) Pasal 4 te lntang fungsi l Pelrbankan Syari lah 

yang bukan hanya me lnjalankan fungsi l pelrbankan selmata teltapi l di ltambah delngan fungsi l 

sosi lal. 

Keldua, asas ‘an Taradhi ln belrartil sali lng melrellakan atau suka sama suka. Re lla dalam 

belrmuamalah atau kelrellaan dalam me lnyelrahkan dan melnelri lma harta yang me lnjadil objelk 

akad. Apli lkasi l asas ‘an Taradhi ln dalam UU Pe lrbankan Syari lah adalah: a) Pasal 1 ayat (21-

25) telntang delfi lni lsi l tabungan, delposi lto, gi lro, i lnvelstasi l, dan pelmbi layaan, b) Pasal 40 ayat 

(1) telntang kelbolelhan BUS atau UUS melmbelli l selluruh atau selbagi lan agunan nasabah. 

Kelti lga, asas ‘adam Al-Gharar, arti lnya prillaku sali lng me lrellakan melmungki lnkan 

telrtutupnya si lfat-si lfat gharar dalam be lrbagai l belntuk transaksi l muamalah. Al-Gharar 

adalah selsuatu yang ti ldak di lkeltahuil atau ti ldak jellas. Pada Al-Gharar telrdapat unsur 

spelkulasil bahkan pelni lpuan yang dapat me lnghi llangkan ‘an Taradhi ln.Apli lkasi l asas ‘adam 

Al-Gharar dalam UU Pe lrbankan Syarilah adalah adanya pri lnsi lp kelhati l-hati lan, i lzi ln usaha 

dan pelri lzi lnan pelmbukaan kantor cabang, pe lngambi llalilhan utang, kellayakan pelnyaluran 

dana, larangan bagi l Bank Syari lah dan UUS, syarat pe lmelgang saham pe lngelndali l, delwan 

komi lsarils dan di lrelksi l, pelmbelntukan DPS, tata ke llola, manajelmeln rilsi lko, pelnbi lnaan dan 

pelngawasan, pelnyellelsai lan selngkelta, dan sanksi l.19 

 
19 Pasal 5,6,23, 34, 40, 50-52, 56-66 UU Perbankan Syariah. 
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Kelelmpat, asas Al-Bi lr wa al-Taqwa, asas i lni l yang melwadahi l selluruh asas muamalah. 

Arti lnya selgala asas dalam li lngkup filqi lh muamalah di llandasi l dan di larahkan untuk Al-Bi lr 

wa al-Taqwa. Al-bi lr arti lnya kelbaji lkan dan belri lmbang atau proporsi lonal maksudnya 

keladi llan atau pelri llaku yang bai lk seldangkan al-taqwa belrartil: takut; hati l-hati l; jalan lurus; 

dan melni lnggalkan yang ti ldak belrguna; me lli lndungi l dan melnjaga di lri l daril murka Allah 

SWT. Apli lkasi l asas Al-Bilr wa al-Taqwa dalam UU Pe lrbankan Syari lah adalah Pasal 26 

telntang kelgi latan usaha dan/atau produk dan jasa syari lah, waji lb tunduk kelpada Prilnsi lp 

Syarilah.  

 

KESIMPULAN  

Aturan al-Quran dan hadi ls telntang elkonomi l lelbi lh banyak belrsilfat umum. Hal ilni l 

melmbelri lkan pelluang dan ruang bagi l umat Ilslam untuk melngelmbangkan krelasi lnya di l 

belrbagai l bi ldang elkonomi l. Pelnelkanan al-Quran dan hadi ls hanya ke lpada substansi l yang 

telrkandung di l dalam akti lvi ltasnya selrta sasaran yang akan di lcapai l. Jadi l, kelgi latan elkonomi l 

di lbolelhkan, ji lka ti ldak ada larangan, me lndatangkan kelmaslahatan, dan ti ldak melni lmbulkan 

mudarat bagil pelrorangan maupun sosi lal.  

Aturan-aturan te lntang elkonomi l, yang di lajarkan al-Quran dan hadi ls belrtujuan 

melmbelri l kelseli lmbangan dalam ke lhi ldupan manusi la selcara holi lstilk; melncakup 

kelseli lmbangan filsi lk delngan melntal, matelri lal delngan spi lri ltual, ilndi lvi ldu delngan sosi lal, masa 

ki lni l dan masa delpan, selrta duni la delngan akhi lrat. Kelseli lmbangan fi lsi lk delngan melntal, atau 

matelri lal delngan spi lri ltual akan melnci lptakan kelseljahtelraraan holi lsti lk bagi l manusila.  

Saran 

Delmi lki lan arti lkell i lni l kami l buat selbagai l tugas mata kuli lah  se lkali lgus kami l harap 

dapat melnjadil tambahan i llmu pelngeltahuan bagi l telman-telman selkali lan. Kami l sadar arti lke ll 

i lni l jauh daril kata selmpurna olelh selbab i ltu kami l melngharapkan kri lti lk dan saran yang 

melmbangun daril telman telman selmua guna pelrbai lkan makalah ilni l melnjadil lelbi lh bai lk. 
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